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ABSTRACT

[THE EFFECT OF TYPE AND DOSAGE OF MANURE ON THE GROWTH AND YIELD OF YARDLONG
BEAN PLANTS (Vigna sinensis L.)]. The growth and yield of yardlong bean plants are significantly influenced by
the type and dosage of fertilizer applied. Manure is one of the organic fertilizer options that can enhance soil fertility
and plant productivity. This study aims to determine the optimal type and dosage of manure for the growth and yield
of yardlong bean plants. The research was conducted from May to July 2023 on dry land in Tulungrejo Village,
Karangrejo District, Tulungagung Regency, East Java Province, located between 7° 51' to 8° 81' S and 111° 43' to
112° 07" E, with air temperatures ranging from 24 °C to 30 °C. The research method used was a factorial experiment
with a completely randomized design (CRD), consisting of two factors: type of manure (cow, goat, and chicken) and
dosage of manure (10, 20, 30, and 40 tons per hectare). The results showed that the combination of type and dosage
of manure had a significant effect on the average pod length, total pod weight per plant, and plant height at 29 and
36 days after planting (DAP). Cow manure at a dosage of 20 tons/ha resulted in the best growth and yield of
yardlong bean plants compared to other treatment combinations. The implications of this research indicate that the
use of cow manure at the appropriate dosage can enhance the efficiency of growth and yield in yardlong bean plants.
This provides guidance for the community in selecting the optimal type and dosage of manure to achieve maximum
productivity.
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ABSTRAK

Pertumbuhan dan hasil tanaman kacang panjang sangat dipengaruhi oleh jenis dan dosis pupuk yang diberikan.
Pupuk kandang merupakan salah satu pilihan pupuk organik yang dapat meningkatkan kesuburan tanah dan
produktivitas tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan jenis dan dosis pupuk kandang yang optimal bagi
pertumbuhan dan hasil tanaman kacang panjang. Penelitian dilakukan dari Mei hingga Juli 2023 di lahan kering di
Desa Tulungrejo, Kecamatan Karangrejo, Kabupaten Tulungagung, Provinsi Jawa Timur, yang terletak antara 7° 51'
sampai 8° 81' LS dan 111° 43' sampai 112° 07' BT, dengan suhu udara berkisar antara 24°C hingga 30 °C. Metode
penelitian yang digunakan adalah percobaan faktorial dengan rancangan acak lengkap (RAL), yang terdiri dari dua
faktor: jenis pupuk kandang (sapi, kambing, dan ayam) dan dosis pupuk kandang (10, 20, 30, dan 40 ton per hektar).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi jenis dan dosis pupuk kandang berpengaruh signifikan terhadap rata
-rata panjang polong, bobot total polong per tanaman, dan tinggi tanaman pada umur 29 dan 36 HST. Pupuk
kandang sapi dengan dosis 20 ton/ha memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman kacang panjang terbaik
dibandingkan dengan kombinasi perlakuan lainnya. Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan pupuk kandang sapi pada dosis yang tepat dapat meningkatkan efisiensi pertumbuhan dan hasil tanaman
kacang panjang. Hal ini memberikan panduan bagi masyarakat dalam memilih jenis dan dosis pupuk kandang yang
optimal untuk mencapai produktivitas maksimal

Kata kunci:  dosis, jenis, kacang panjang, polong, pupuk kandang
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PENDAHULUAN

Tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.)
merupakan sayuran bernilai ekonomi tinggi yang
sangat potensial untuk dikembangkan. Selain
polongnya, daun kacang panjang juga dapat
dikonsumsi. Polong kacang panjang mengandung
protein serta vitamin A, B, dan C (Permata &
Murdono, 2022). Karena kandungan protein, mineral,
serta vitaminnya yang tinggi, banyak konsumen
memilih kacang panjang sebagai sayuran.

Kacang panjang telah banyak dibudidayakan
oleh petani mengingat permintaan konsumsi
masyarakat Indonesia yang semakin meningkat.
Namun, pada tahun 2019 hingga 2021, produksi
kacang panjang di Indonesia menunjukkan
kecenderungan menurun. Kegagalan petani dalam
menerapkan praktik budidaya tanaman yang
berkelanjutan dan menurunnya kualitas tanah
menjadi penyebab utama penurunan produksi ini.
Peningkatan produksi kacang panjang dapat
dilakukan melalui penggunaan berbagai jenis dan
dosis pupuk kandang pada media tanam.

Kesuburan biologis, fisik, dan kimia tanah
semuanya dapat ditingkatkan melalui pemupukan.
Pupuk organik maupun anorganik, mengandung
unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman, dan
berperan krusial dalam memfasilitasi pertumbuhan
dan perkembangan tanaman. Penggunaan pupuk
organik bertujuan untuk memperbaiki sifat kimia,
fisik, serta biologi tanah. Pupuk kandang adalah salah
satu jenis pupuk organik yang dibuat dari kotoran
hewan ternak. Konsentrasi unsur hara dalam pupuk
ini bervariasi sesuai dengan jenis makanan dan
sistem pencernaan hewan ternak.

Sebagai salah satu jenis pupuk organik, pupuk
kandang memiliki keunggulan dibandingkan pupuk
anorganik, terutama dalam hal memperbaiki tekstur,
struktur, dan kemampuan tanah dalam menyerap air
(Ardian et al., 2022). Pemberian pupuk kandang
dapat meningkatkan kualitas hasil produksi tanaman
dengan meningkatkan cita rasa manis dan
kerenyahannya. Hasil panen bisa lebih berkualitas
jika pupuk kandang diaplikasikan dalam dosis yang
sesuai.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di tegalan Desa

Tulungrejo, Kabupaten Tulungagung. Penelitian
dilakukan pada tahun 2023 antara bulan Mei dan Juli.
Cangkul, spatula, semprotan, meteran, timbangan,
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refraktometer, perlengkapan menulis dan kamera
ponsel termasuk peralatan yang digunakan. Material
yang digunakan meliputi biji kacang panjang varietas
Sabrina, tiga jenis pupuk kandang (sapi, kambing,
ayam), POC cucian beras, polybag ukuran 30 cm x
35 cm, dan tali gawar. Pemberian pupuk tambahan
POC cucian beras sebanyak 4 kali dari 2 MST
hingga 5 MST dengan konsentrasi 40 mL/L tiap
polybag. Polybag diisi dengan media tanam tanah
sebanyak 9 kg.

Percobaan ini dilakukan dengan menyusun
dua faktor secara faktorial menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL). Jenis pupuk kandang
merupakan faktor pertama (sapi, kambing, dan
ayam) dan dosis pupuk kandang (0, 20, 30, dan 40
ton/ha) sebagai faktor kedua. Tiap perlakuan diulang
tiga kali sehingga total terdapat 36 satuan percobaan.

Data peubah pertumbuhan dan hasil yang
dikumpulkan yaitu panjang tanaman, jumlah daun,
umur mulai berbunga, jumlah bunga kuntum
sempurna, jumlah polong/tanaman, rata-rata bobot
polong, diameter polong, rata-rata panjang polong,
fruit set, rata-rata jumlah biji/tanaman, dan bobot
polong total/tanaman kacang panjang. Data dari
peubah yang pertumbuhan dan hasil yang
dikumpulkan dianalisis secara statistik dengan
Analisis Varians atau Uji F pada taraf 5%. Untuk
membandingkan rata-rata antar perlakuan dilakukan
dengan uji BNT pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
interaksi nyata antara jenis dan dosis pupuk kandang
terhadap panjang tanaman pada umur 29 HST dan 36
HST (Tabel 1). Pupuk kandang sapi menunjukkan hasil
yang konsisten, terutama pada dosis 10 hingga 30 ton/ha.
Pada dosis 40 ton/ha, terjadi penurunan panjang tanaman,
yang mungkin disebabkan oleh ketidakseimbangan nutrisi
yang menekan pertumbuhan tanaman. Hasil penelitian
Sari et al. (2020) menunjukkan bahwa pertumbuhan
dan hasil tanaman kacang panjang dipengaruhi oleh
pupuk kandang sapi. Angkur ef al. (2021) pada
penelitiannya menunjukkan bahwa kombinasi jenis
pupuk kandang sapi dengan dosis 20 ton/ha memiliki
kandungan unsur hara yang dapat mendukung
kehidupan jasad renik sehingga media tanam menjadi
subur. Nur et al. (2022) menambahkan bahwa pupuk
kandang sapi mengandung unsur N, P, dan K yang
berperan  dalam  pertumbuhan  vegetatifnya.
Kandungan N membantu produksi klorofil untuk
proses fotosintesis dan mendorong pertumbuhan

JIPL 26(2), 89-96 (2024)



PENGARUH JENIS DAN DOSIS PUPUK KANDANG

tanaman (Susanto, 2021). Purba et al. (2020)
menyatakan bahwa unsur hara P membantu pemben-
tukan akar dan bunga pada tanaman, sedang-kan K
berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan ta-
naman, serta membantu tanaman mengatasi cekaman
lingkungan.

Pemberian pupuk kandang kambing menghasil-
kan panjang tanaman yang baik pada dosis rendah
hingga sedang (10 hingga 30 ton/ha) namun mengalami
penurunan signifikan pada dosis 40 ton/ha. Hal ini
dapat diakibatkan oleh tingginya kandungan unsur N
atau unsur hara lainnya yang justru membatasi partum-
buhan saat digunakan dalam jumlah besar. Pada umur
29 HST, dosis 10 ton/ha pupuk kandang ayam

Tabel 1. Pengaruh kombinasi jenis dan dosis pupuk kan-
dang terhadap panjang tanaman kacang panjang umur 29
HST dan 36 HST

seperti N, P, dan bahan organik. Namun, aplikasi dosis
tinggi dapat menurunkan pH tanah atau menyebabkan
penumpukan unsur-unsur yang bisa menghambat
penyerapan nutrisi oleh tanaman, sehingga
mengurangi pertambahan panjang tanaman (Lee et
al., 2023).

Jenis pupuk kandang dan dosis pupuk
kandang secara mandiri nyata pengaruhnya terhadap
jumlah daun umur 36 HST (Tabel 2). Pada umur 8,
15, 22, dan 29 HST, tanaman masih berada pada fase
pertumbuhan awal, perbedaan dalam jenis pupuk
mungkin belum cukup berpengaruh secara nyata
pada jumlah daun. Nutrisi yang diberikan dari pupuk
kandang masih dalam tahap awal penguraian dan
penyerapan oleh tanaman, sehingga efeknya pada
pertumbuhan daun belum optimal. Tanaman kacang
panjang pada umur 36 HSTsudah berada pada fase
vegetatif lanjut atau mendekati fase reproduktif.
Pada tahap ini, tanaman telah mencapai potensi

Perla- .
kuan Dosis pupuk kandang (ton/ha) Tabel 2. Pengaruh jenis dan dosis pupuk kandang ter-
Umur Jenis hadap jumlah daun tanaman kacang panjang
HST
( ) pupuk 10 20 30 40
U HST
kandang Perlakuan mur ( )
---Panjang tanaman (cm)--- . 15 22 29 36
Sapi  9500A 97,00 A 9533 A 8433 A  Jenis pupuk kandang
a a a b Jumlah daun (helai)
Kambing 94,00 A 95,33 A 87,33B 84,33 A Sapi 2,17 9,17 18,33 22,25 30,83b
29 a a b b Kambing 2,17 8,58 16,92 21,92 25,17a
Ayam 82,67B 94,67 A 93,33 A 86,00 A Ayam 2,00 875 17,25 21,75 28,50ab
b a a b BNT 5% tn 3,56
BNT 5% 3,43 Dosis pupuk kandang (ton/ha)
Panjang tanaman Jumlah daun (helai)
Sapi 105,00 A 117,67 A 110,00 A 104,00 A 10 2,11 8,67 16,11 21,56 26,33ab
b a ab b 20 2,11 9,00 18,22 2322 32,00b
Kambing 108,00 A 108,00 A 113,33 A 93,00 B 30 2,11 9,00 1844 22,33 29,78b
36 a a a b 40 2,11 8,67 1722 20,78 24,56a
Ayam 103,b67 A 117,67 A114,44 A 95,67 B BNT 5% n tn tn tn 3,57
a a c
Keterangan: Angka-angka yang sama dan pada perlakuan serta
BNT 5% 7,05 s s S s D e

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama
berbeda tidak nyata pada BNT 5%. Huruf kapital dibaca ke arah
vertikal, dan huruf kecil dibaca ke arah horiontal.

menghasilkan panjang tanaman yang lebih pendek
dibandingkan dengan jenis pupuk lainnya. Namun,
pada dosis 20 dan 30 ton/ha, hasilnya lebih baik.
Pupuk kandang ayam menghasilkan efek yang lebih
baik pada dosis tertentu. Pada dosis 40 ton/ha, terjadi
penurunan panjang tanaman yang mungkin terkait
dengan akumulasi garam atau ketidakseimbangan
nutrisi. Pupuk organik seperti pupuk kandang sapi dan
ayam bisa meningkatkan komponen kimia tanah,
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umur pengamatan yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada uji BNT 5%; tn=berbeda tidak nyata

maksimum dalam hal jumlah daun dan ukuran daun.
Efek kumulatif dari jenis dan dosis pupuk kandang
yang diberikan sebelumnya mulai lebih terlihat
secara signifikan pada fase ini.

Dosis pupuk kandang secara mandiri nyata
pengaruhnya terhadap jumlah daun tanaman kacang
panjang umur 36 HST. Pemberian dosis 10, 20, dan
30 ton/ha berbeda tidak nyata terhadap peubah
jumlah daun, perbedaan nyata jumlah daun terlihat
pada dosis 20 ton/ha dan 30 ton/ha dengan 40 ton/ha
(Tabel 2). Hal ini sesuai dengan temuan Murdhiani
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& Maharany (2020) yang menunjukkan bahwa
pemberian pupuk kandang sapi pada dosis 20 ton/ha
dapat meningkatkan jumlah daun tanaman kacang
panjang. Hernawan et a/. (2022) menambahkan bahwa
dosis 20 ton/ha pupuk kandang lebih efektif dibanding-
kan dengan dosis 10, 30, dan 40 ton/ha. Penentuan
dosis yang tepat sangat penting karena kelebihan un-
sur hara dapat mengganggu pertumbuhan dan per-
kembangan tanaman. Unsur hara N paling ber-
pengaruh terhadap pertumbuhan dan per-kembangan
daun (Nainggolan et al., 2020). Kandungan unsur N
dalam pupuk kandang sapi membantu dalam pro-
duksi klorofil yang penting untuk fotosintesis, yang
pada gilirannya mendorong pertumbuhan tanaman
secara keseluruhan. Selain itu, penelitian Andini et
al. (2021) menunjukkan bahwa pemberian pupuk
kandang sapi juga dapat meningkatkan kandungan
protein dalam daun, yang berkontribusi pada
kesehatan dan vitalitas tanaman. Hal ini menegaskan
pentingnya pemilihan jenis dan dosis pupuk yang
tepat untuk mencapai hasil pertanian yang optimal.

Tabel 3. Pengaruh jenis dan dosis pupuk kandang ter-
hadap umur mulai berbunga dan jumlah bunga tanaman
kacang panjang

Umur Mulai Ber-  Jumlah Bunga

Perlakuan bunga Sempurna Kuntum Sempurna

(HST) (full bloom)
Jenis pupuk kandang
Sapi 27,58 41,50
Kambing 28,00 38,08
Ayam 28,00 39,67
BNT 5% tn tn
Dosis pupuk kandang (ton/ha)
10 27,56 40,00
20 27,44 41,67
30 27,67 19,67
40 28,78 37,67
BNT 5% tn tn

Keterangan : tn = berbeda tidak nyata

Jenis pupuk kandang dan dosis pupuk kandang
berpengaruh tidak nyata terhadap umur mulai
berbunga dan jumlah kuntum bunga sempurna
(Tabel 3). Kecukupan cahaya matahari berhubungan
dengan tingkat fotosintesis sebagai energi bagi
proses pembungaan (Rizkyma et al., 2023). Per-
bedaan umur berbunga pada tiap tanaman dapat
terjadi akibat pengaruh jumlah unsur hara yang

92

diserap oleh tanaman (Purnomo et al., 2020). Pem-
bentukan bunga dan kuntum bunga sempurna pada
tanaman kacang panjang tidak hanya dipengaruhi
oleh N, P, dan K yang biasanya ada dalam pupuk
kandang, tetapi juga oleh keseimbangan mikronu-
trien seperti boron, molibdenum, dan zinc (Marschner,
2012). Jika pupuk kandang tidak memberikan ke-
seimbangan yang tepat dari unsur-unsur tersebut, maka
pengaruhnya terhadap jumlah kuntum bunga sem-
purna mungkin tidak signifikan. Faktor-faktor lain
seperti suhu, kelembaban, dan cahaya matahari juga
berperan besar dalam pembentukan bunga (Khotimah
et al., 2022). Secara rata-rata terlihat bahwa jenis
pupuk kandang sapi menghasilkan umur berbunga
yang lebih cepat dan kuntum bunga sempurna yang
lebih banyak dibanding pupuk kandang kambing,
dan ayam. Hasil penelitian Fitriana et al. (2022) juga
menunjukkan fenomena yang sama bahwa dosis
pupuk kandang sapi berpengaruh tidak nyata terhadap
umur berbunga tanaman kacang panjang.

Kombinasi perlakuan jenis pupuk kandang
dan dosis pupuk kandang menunjukkan berpengaruh
tidak nyata terhadap jumlah polong/tanaman, bobot
polong, dan diameter polong tanaman kacang
panjang (Tabel 4). Namun secara rata-rata terlihat
bahwa pemberian pupuk kandang sapi menghasilkan
peubah polong tanaman kacang panjang yang lebih
banyak. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian
Imran et al. (2017) yang menunjukkan bahwa pem-
berian pupuk kandang sapi memberikan hasil yang
lebih baik jika dibandingkan dengan pupuk kandang
lainnya. Pupuk kandang sapi, kambing, dan ayam
memiliki kandungan hara yang berbeda. Pupuk kan-
dang sapi biasanya memiliki kandungan N, P, dan K
yang seimbang, sementara pupuk kandang kambing
cenderung lebih kaya unsur N tetapi kurang P, dan
pupuk kandang ayam kaya akan unsur P dan K. Per-
bedaan komposisi ini bisa menyebabkan variasi dalam
pertumbuhan tanaman, tetapi tidak selalu memberikan
perbedaan signifikan pada hasil panen dalam jangka
pendek (Elnasikh & Satti, 2017). Tanaman membutuhkan
unsur hara dalam jumlah yang berbeda pada setiap
kondisi dan fase pertumbuhannya (Harahap er al.,
2020). Ketersediaan hara pada periode tertentu ber-
pengaruh positif pada hara tanaman dan produksi
pada tahun berikutnya sebagai respon langsung ter-
hadap kandungan hara tanah. Jumlah polong dapat
meningkat karena adanya tambahan unsur N. Pada
kandungan yang cukup unsur N dapat memberikan
fotosintesis yang lebih sehingga pertumbuhan tanaman
lebih baik dan cabang lebih banyak. Hasil fotosintesis
mempengaruhi jumlah polong, hal ini sesuai dengan
pernyataan Kurniawan et al. (2017) bahwa per-
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sentase jumlah polong yang terisi penuh merupakan
cerminan dari fotosintesis.

Kualitas pupuk kandang juga bisa beragam
tergantung pada cara pemrosesan dan penyimpanannya.
Pupuk yang terdekomposisi dengan baik akan lebih
efektif dalam menyediakan unsur hara dibandingkan
dengan yang tidak terdekomposisi sempurna. Pupuk
yang tidak terdekomposisi dengan baik mungkin
masih mengandung patogen atau bahan organik yang
tidak mudah terurai, yang bisa mempengaruhi
efektivitasnya (Cooperband, 2002).

Tabel 4. Pengaruh jenis dan dosis pupuk kandang ter-
hadap jumlah polong/tanaman, rata-rata bobot polong,
dan diameter polong tanaman kacang panjang

panjang polong (Tabel 5). Pupuk kandang sapi 20
ton/ha menghasilkan polong kacang panjang
terpanjang yaitu 71,33 cm atau 10,25% bila diban-
dingkan dengan jenis pupuk kandang kambing pada
dosis yang sama (Tabel 5). Astari et al. (2019) bahwa
varietas bermutu tunggi memiliki sifat genetik yang
unggul sehingga memiliki potensi hasil yang tinggi
dan varietas dapat diketahui oleh lingkungan sekitar.
Lebih lanjut Chayanto et al. (2022) menambahkan
kondisi optimal pada tanaman bersama dengan nutrisi
seimbang, akan merangsang proses fotosintesis,
sehingga memiliki nutrisi yang tepat. Secara tidak
langsung, rata-rata panjang polong tanaman
berkaitan dengan jumlah komponen pertumbuhan
dan hasil tanaman seperti polong.

Jumlah polong/ Rata-rata  Diameter Tabel 5. Pengaruh kombinasi jenis dan dosis pupuk kan-
Perlakuan tanaman dang terhadap rata-rata panjang polong tanaman kacang
bobot po-  polong
(polong) panjang
long (g)  (cm)
Jenis pupuk kandang Perlakuan Dosis pupuk kandang (ton/ha)
Sapi 36,58 21,05 0,69 .
Kambing 33,5 20,55 0,66 Jel?ls ([i)upuk 10 20 30 40
Ayam 34,75 20,75 0,67 ancang
BNT 5% tn tn tn Rata-rata panjang polong (cm)
Dosis pupuk kandang (ton/ha) Sapi 7028 A 71,33 A 6820A 66,50 A
10 35,22 2095 0,68 ab a b b
20 36,78 21,05 0,71 Kambing 6847 A 69,53 A 6747A 64,70A
30 34,89 20,8 0,67 a a ab b
40 32,89 20,31 0,62 Ayam 68,53 A 70,58 A 68,00A 64,80A
BNT 5% tn tn tn a a a b
Keterangan : tn = berbeda tidak nyata BNT 5% 2,86

Unsur K pada pupuk kandang sapi dapat mem-
bantu pembesaran dan perpanjangan sel dengan mak-
simal sehingga dapat menghasilkan bobot polong
yang optimal (Hidayat et al., 2023). Jika unsur K di-
serap tanaman dengan baik maka proses fotosintesis
akan berjalan optimal sehingga fotosintat yang di-
hasilkan akan banyak. Menurut Oktavianti et al. (2017),
unsur hara P diperlukan untuk mempergiat pemben-
tukan polong, mengurangi jumlah polong yang tidak
terisi, dan untuk mempercepat kematangan polong.
Isra & Murdiani (2018) menyatakan bahwa jika
nutrisi yaang dibutuhkan oleh tanaman hadir dalam
kandungan yang memadai dan seimbang, tanaman
akan berkembang dan menghasilkan polong yang ber
-kualitas. Tanaman menggunakan unsur hara untuk
meningkatkan bobot polong tanaman dan hasil per
hektar.

Kombinasi jenis pupuk kandang dan dosis pupuk
kandang nyata pengaruhnya terhadap rata-rata

JIPL 26(2), 89-96 (2024)

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama
berbeda tidak nyata pada BNT 5%. Huruf kapital dibaca ke arah
vertikal, dan huruf kecil dibaca ke arah horiontal.

Kombinasi perlakuan jenis dan dosis pupuk
kandang berpengaruh tidak nyata terahadap per-
sentase nilai fruit set. Demikian pula jenis pupuk
kandang dan dosis pupuk kandang secara mandiri
juga berpengaruh tidak nyata terhadap persentase
nilai fruit set tanaman kacang panjang (Tabel 6).
Fruit set pada tanaman kacang panjang dipengaruhi
oleh berbagai faktor yang melibatkan aspek ling-
kungan, genetik, fisiologis, dan manajemen agronomi.
Selain unsur hara makro N, P, dan K unsur-unsur
mikronutrien seperti Mo, Zn, dan B juga berperan
penting. Kekurangan salah satu mikronutrien ini
dapat menyebabkan penurunan dalam fruit set
(Marschner, 2012).

Jenis pupuk kandang sapi menghasilkan
persentase fruit set  tertinggi rata-rata sebesar
88,14% dibandingkan dengan pupuk kandang
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kambing, dan ayam (Tabel 6). Narendri et al. (2017)
menyatakan bahwa perkembangan bunga menjadi
polong didasari oleh beberapa faktor seperti rasio
daun dan buah, genetik, faktor iklim, jumlah cabang
pada tanaman, umur tanaman, dan unsur hara.
Persentase nilai fruit set akan tinggi jika jumlah
bunga yang muncul semakin banyak. Kualitas dan
viabilitas serbuk sari juga sangat menentukan keber-
hasilan pembuahan. Serbuk sari yang tidak viabel
atau terhambat oleh kondisi lingkungan yang tidak
optimal akan menurunkan tingkat fruit set (Cockshull
etal.,2022).

Tabel 6. Pengaruh jenis dan dosis pupuk kandang ter-
hadap fruit set tanaman kacang panjang

faktor tersebut juga berpegaruh tidak nyata terhadap
rata-rata jumlah biji/tanaman (Tabel 7). Jumlah biji/
tanaman kacang panjang ditentukan oleh banyak
faktor seperti ketersediaan dan keseimbangan nutrisi,
kondisi media tanam dan lingkungan, kualitas dan
dosis pupuk kandang, dan metode aplikasi pupuk
kandang.

Sitorus et al. (2023) menyatakan bahwa unsur
hara P memberikan peranan dalam merangsang
pertumbuhan akar, pembentukan bunga, buah, dan
biji. Hara P mendukung pembentukan energi dalam
bentuk ATP yang penting untuk proses fotosintesis
dan metabolisme tanaman. Peningkatan fotosintesis
berkontribusi pada pembentukan dan perkembangan
biji, termasuk dalam meningkatkan jumlah biji per
tanaman (Richards, 2000). Penelitian Saputra et al.

Perlakuan Fruit Set (%) (2019) menunjukkan bahwa tanpa pemupukan P dan
Jenis pupuk kandang K, tanaman hanya menghasilkan jumlah bunga,
Sapi 88,14 jumlah polong, benih bersih per tanaman dan daya
Kambing 87.95 berkecarnbah‘ bertgrut-turut 76,62%, 73%, 57,95%
dan 53% dibandingkan perlakuan Standar Sub
Ayam 87,6 Tropis. Selain itu, unsur P juga berperan dalam
BNT 5% tn pengisian bahan kering pada biji, yang
Dosis pupuk kandang (ton/ha) mempengaruhi kualitas dan kuantitas hasil panen
10 88,06 kacang panjang.
20 88,26 Tabel 8. Pengaruh kombinasi jenis dan dosis pupuk kan-
30 87.96 dang terhadap bobot polong total/tanaman kacang pan-
’ jang
40 87,31
BNT 5% tn Perlakuan Dosis pupuk kandang (ton/ha)
Keterangan : tn = berbeda tidak nyata Jenis
pupuk
Kombinasi jenis dan dosis pupuk kandang  kandang 10 20 30 40
Egl:}/aengaruh t}i;iak ' lr;yata telrhadap rata-r:zt.a . jllim;ah —-Bobot polong total/tanaman (g)-—-
ijji/tanaman. Demikian pula secara mandiri kedua Sapi 62458 A 645.87 A 60841A 570.54 A
Tabel 7. Pengaruh jenis dan dosis pupuk kandang ter- ab a b c
hadap jumlah biji/tanaman kacang panjang Kambing 595,00 B 605,62B 576,40B 550,47 A
b a b c
Perlakuan Peubah
- Ayam 605,72 A 619,81 B 604,28 A 569,95 A
Jeni K kand Rata-rata jumlah biji/
enis pupuk kancang tanaman (biji) a a a b
0,
Sapi 2092 KBtNT - Angka-angk d"2k5’t5'71 h huruf
. eterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama
Kambing 20,42 berbeda tidak nyata pada BNT 5%. Huruf kapital dibaca ke
Avyam 19,83 arah vertikal, dan huruf kecil dibaca ke arah horiontal.
BNT 5% tn
Dosis pupuk kandang (ton/ha) Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi
10 20,11 jenis pupuk kandang dan dosis pupuk kandang
20 21,33 menunjukkan interaksi yang nyata terhadap bobot
30 20,89 polong total/tanaman (Tabel 8).
40 19,22 Pemberian pupuk kandang sapi pada dosis 20
BNT 5% m ton/ha menghasilkan bobot polong total/tanaman
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nyata terbesar rata-rata 645,87 g jika dibandingkan
dengan jenis pupuk kandang kambing dan ayam
pada dosis yang sama. Hasil penelitian Harahap et al.
(2020) menunjukkan bahwa dosis pupuk kandang
sapi 20 ton/ha menghasilkan rata-rata bobot polong total/
tanaman tertinggi dan berbeda dari perlakuan lainnya.
Pemberian pupuk kandang sapi 20 ton/ha mampu
memberikan ketersediaan unsur hara untuk proses
pertumbuhan dan meningkatkan hasil produk-sinya (Tika
et al., 2023). Pupuk kandang sapi memiliki kandungan
nutrisi yang lebih lengkap dan ketersediaan N yang lebih
tinggi. Secara umum pupuk kandang sapi memiliki rasio
C/N (karbon/nitrogen) yang lebih seimbang, meningkat-
kan dekomposisi dan pelepasan nutrisi secara bertahap,
sehingga tanaman dapat menyerap nutrisi lebih optimal
(Atman. 2020).
KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kom-
binasi jenis dan dosis pupuk kandang ber-pengaruh
nyata terhadap rata-rata panjang polong, bobot total
polong per tanaman, dan tinggi tanaman pada umur
29 dan 36 HST. Pupuk kandang sapi pada dosis 20
ton/ha menghasilkan pertumbuhan dan hasil tanaman
kacang panjang terbaik dibandingkan dengan kom-
binasi perlakuan lainnya.Implikasi dari hasil pe-
nelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan pupuk
kandang sapi pada dosis yang tepat dapat mening-
katkan efisiensi pertumbuhan dan hasil tanaman
kacang panjang. Hal ini memberikan panduan dalam
memilih jenis dan dosis pupuk kandang yang
optimal untuk mencapai produktivitas maksimal.
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